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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the effect of the webbed type of learning model on student 

learning outcomes at the elementary and junior high school levels. The problem that occurs is the lack 

of interest and motivation in learning for students because learning is less interesting. The learning that 

is carried out is monotonous, this results in the learning objectives and desired learning outcomes. The 

method in this research is literature review from national and international journals. The journals re-

viewed relate to the webbed type of learning model on student learning outcomes at the elementary and 

junior high school levels. Based on the results of the research conducted, it was concluded that the 

webbed type integrated learning model had an impact on student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Abad 21 yang ditandai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berkembang sangat pe-

sat. Pada abad 21 ini manusia dituntut agar menguasai IPTEK dan dapat beradaptasi dengan perkem-

bangan IPTEK tersebut sehingga terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. SDM di-

tuntut untuk memiliki wawasan luas dan berpikir kritis untuk menghadapi perkembangan pendidikan 

abad 21. 

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Seperti pengembangan kurikulum dari kurikulum KTSP dikembangkan menjadi kurikulum 2013, juga 

diperbaharui menjadi kurikulum 2013 revisi 2017. Selanjutnya upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

seperti perlengkapan sarana dan prasarana yang ada disekolah, melakukan pelatihan atau seminar-sem-

inar pada pendidik dan tenaga kependidikan. Hal tersebut merupakan berbagai upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah terhadap pendidikan di Indonesia. 

Berbasarkan hasil observasi yang dilakukan terkait motivasi dan minat belajar peserta didik, ter-

lihat bahwa peserta didik memiliki motivasi dan minat belajar yang kurang. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa factor seperti, proses pembelajaran yang monoton, kegiatan pembelajaran yang kurang 

menarik, materi pembelajaran yang sukar untuk dipahami. Motivasi dan minat belajar peserta didik san-

gat berdampak pada tujuan pembelajaran yang dirancang. Penggunaan model pembelajaran yang dapat 

mendukung terciptanya motivasi dan minat belajar peserta didik jarang digunakan dalam proses pem-

belajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta 

didik adalah pembelajaran terpadu tipe Webbed (jaring laba-laba). 

Pembelajaran terpadu tipe Webbed (jaring laba-laba) merupakan suatu pola belajar mengjar 

menggunaan topic atau tema untuk memadukan dan mengaitkan beberapak konsep  yang saling terkait 

menjadi satu paket pembelajaran [2]. Pembelajaran terpadu tipe webbed ini merupakan proses pembela-

jaran yang dapat digunakan pada semua jenjang pendidikan. Pembelajaran terpadu tipe webbed adalah 

salah satu pembelajaran terpadu yang menekankan pada pola pengerganisasian materi yang terintegrasi 

dipadukan oleh suatu tema, tema tersebut diambil dan dikembangkan dari luar mata pelajaran tapi se-

jalan dengan kompetensi dasar dan topik-topik dari mata pelajaran tersebut [3]. 
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Pembelajaran terpadu tipe webbed ini memiliki Karakteristik pendekatan pembelajaran yang 

mengembangkan kurikulum dimulai dengan satu tema atau satu topik pemikiran. Pembelajaran terpadu 

tipe webbed mengembangkan motivasi dan minat belajar siswa karena adanya pemilihan tema yang 

didasarkan pada minat peserta didik [4]. Pembelajaran terpadu tipe webbed Menggunakan prinsip bela-

jar menyenangkan, mengembangkan keterampilan siswa, kerja sama, dan kamunikasi. Pembelajaran 

terpadu tipe webbed mampu meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam proses pembelajaran, yang 

menyebabkan tujuan pembelajaran yang dirancang tercapai dengan baik pada pembelajaran [5]. Pen-

didik dan siswa dapat melakukan proses belajar mengajar dengan mudah, bersemangat dan terlaksana 

sesuai dengan apa yang diinginkan.  

Pembelajaran terpadu tipe webbed memiliki kelebihan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

yang membuat pendidik termotivasi untuk mengembangkan tipe webbed tersebut dalam proses pem-

belajaran. Pembelajaran terpadu tipe webbed melakukan penyeleksian tema atau topik pembelajaran 

sesuai dengan minat belajar peserta didik. Pendidik yang belum memiliki banyak pengalaman dapat 

menggunakan tipe webbed ini dalam proses pembelajaran secara optimal. Peserta didik juga mudah 

melihat kegiatan-kegiatan dan ide-ide berbeda yang terkait dengan pembelajaran [6]. Penggunaan pem-

belajaran terpadu tipe webbed sangat efisien diterapkan dalam pembelajaran pada saat ini, dimana pada 

umumnya sekolah melakukan pembelajaran jarak jauh.  

Pengunaan pembelajaran terpadu tipe webbed diharapkan mampu meningkatkan kualitas pen-

didikan di Indonesia. Pembelajaran terpadu tipe webbed dapat digunakan untuk berbagai tujuan yang 

ingin dicapai.  Pembelajaran terpadu tipe ini juga dapat digunakan pada setiap janjang pendidikan. Oleh 

karena itu, dapat digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian meta analisis yang menentukan pengaruh dari 

penggunaan pembelajaran terpadu tipe webbed dalam pembelajaran. Pada penelitian ini menentukan 

effect size dari pembelajaran terpadu tipe webbed pada jenjang Pendidikan SMP dan SD terhadap hasil 

belajar peserta didik. Motivasi dan minat belajar peserta didik sangat berdapat pada hasil belajar. Pene-

litian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan seorang guru dalam menentukan strategi pembela-

jaran berdasarkan karakteristik peserta didik. Penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran tipe webbed. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode review artikal beberapa artikel na-

sional dan internasional. Data dari meta analisis bersifat kuantitatif karena meta analisis menggunakan 

perhitungan berupa angka dan di perlukan banyak data yang tidak mungkin dilakukan dengan metode 

lain. Pada penelitian ini menggunakan 20 jurnal nasional maupun internasional yang berhubungan 

dengan model pembelajaran tipe webbed. 

Review artikel dilakukan dengan beberapa langkah. Langkah-langkah review artikel tersebut 

yaitu, menentukan dan mempelajari topik penelitian, memilih jenis publikasi artikel, mengumpulkan 

artikel, analisis variabel moderator, mencatat data statistik, menghitung ukuran efek, menarik kes-

impulan, dan menginter pretasikan hasil review artikel [7]. Review artikel bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh yang ditimbulkan dalam beberapa variabel penelitian dan mengetahui hubungan antara varia-

bel tersebut. Pada penelitian ini telah ditentukan tiga variabel penelitian. Ketiga variabel tersebut yaitu 

variabel bebas atau variabel independen, variabel terikat atau variabel dependen dan variabel moderator. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penenlitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Jumlah 

artikel yang dianalisis sebanyak 20 artikel yang membahas tentang pengaruh pembelajaran terpadu tipe 

webbed terhadap hasil belajar peserta didik SMP maupun SD. Untuk menentukan ukuran efek dari setiap 

data penelitian, dapat ditentukan, size menggunakan persamaan Glass, Mc Gaw & Smith [9] yaitu: 

pre

prepost

SD

xx
ES

−
= ....................................................(1) 

Keterangan: 

ES : Effect Size 
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 : Nilai rata-rata pretest 

 : Nilai rata-rata posttes 

 : Standar deviasi pretest 

 

Berikut adalah katogeri effect size, setalah dilakukan perhitungan. 

Tabel 1. Kriteria Effect Size (ES) 

No ES Kategori 

1 ES ≤ 0,15 Dapat diabaikan 

2 0,15 < ES 

<0,40 

Rendah (R) 

3 0,40 < ES 

<0,75 

Sedang (S) 

4 0,75 < ES 

<1,10 

Tinggi (T) 

5 1,10 < ES 1,45 Sangat tinggi (ST) 

 

Effect size dengan ukuran efek kecil sebesar 0,15 maka efeknya dapat diabaikan sedangkan uku-

ran efek dari 0,15 sampai 0,40 termasuk dalam kategori rendah. Ukuran efek dari 0,40 sampai 0,75 

termasuk dalam kategori sedang. Ukuran efek dari 0,75 sampai dengan 1,10 temasuk kedalam kategori 

tinggi. Dan ukuran efek dari 1,10 sampai 1,45 termasuk kriteria efek yang sangat tinggi. Adapun persa-

maanlain untuk mencari ukuran efek (effect size) adalah sebagai berikut. 

 

1. Rerata dan standar deviasi setiap kelompok (desain: two group posttest only) 

 

C

CE

SD

xx
ES

−
= ...............................................(2) 

Keterangan:  

ES : Effect Size 

𝑥 ̅c : Nilai rata-rata postest kelompok control 

𝑥 ̅E : Nilai rata-rata postest kelompok eksperimen 

𝑆𝐷C : Standar deviasi pretest 

 

2. Rerata dan standar deviasi setiap grup (desain: two group pre-posttest) 

 

3

)()(

postCpreEpreC

CprepostEprepost

SDSDSD

xxxx
ES

++

−−−
=

......................(3) 

Keterangan: 

ES : Effect Size 

𝑥 ̅pre : Nilai rata-rata pretest 

𝑥 ̅post : Nilai rata-rata posttest 

𝑥 ̅pre
C : Nilai rata-rata pretest kelompok kontrol 

𝑥 ̅post
C : Nilai rata-rata postest kelompok control 

𝑥 ̅pre
e : Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen 

𝑥 ̅post
e : Nilai rata-rata postest kelompok eksperimen 

𝑆𝐷pre
C : Nilai standar deviasi pretest kelompok kontrol 

𝑆𝐷post
C : Nilai standar deviasi postest kelompok kontrol 

𝑆𝐷pre
e : Nilai standar deviasi pretest kelompok eksperimen 

𝑆𝐷post
e : Nilai standar deviasi posttest kelompok Eksperimen 

3. Jika standar deviasi tidak diketahui maka dapat dilakukan dengan uji t 
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CE nn
tES

11
+= .....................................(4) 

Keterangan 

ES : Effect Size 

t : Hasil Uji t 

nE : Jumlah sampel kelompok eksperimen 

nC : Jumlah sampel kelompok kontrol 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

a. Analisis pengaruh pembelajaran terpadu tipe webbed pada jenjang pendidikan SD dan SMP 

Berdasarkan analisis jurnal yang telah dilakukan terkait pembelajaran terpadu tipe webbed ter-

hadap hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan SD dan SMP. Terdapat 20 jurnal yang diana-

lisis pada jenjang Pendidikan SD dan SMP. Dimana pada tingkat SMP terdapat 10 jurnal yang dianalisis 

terkait pembelajaran terpadu tipe webbed dan pada tingkat SD terdapat 10 jurnal yang dianalisis terkait 

pembelajaran terpadu tipe webbed.  Nilai rata-rata ukuran efek size terhadap keterampilan berpikir pe-

serta didik dapat diperhatikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengaruh pembelajaran terpadu tipe webbed terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan 

jenjang pendidikan 

Kode 

Artikel 

Jenjang Pen-

didikan 

Effect 

size 

Nilai 

Rata-rata 
KET 

A1 

SD 

1,24 

1,16 ST 

A2 0,97 

A3 0,88 

A4 1,67 

A5 1,35 

A6 0,47 

A7 1,34 

A8 0,98 

A9 0,36 

A10 2,11 

A11 

SMP 

1,59 

1,24 ST 

A12 0,95 

A13 2,41 

A14 1,20 

A15 0,83 

A15 0,56 

A17 1,72 

A18 0,97 

A19 1,45 

A20 0,77 

Tabel 2 dapat dilihat effect size pembelajaran terpadu tipe webbed terhadap hasil belajar peserta 

didik pada setiap jenjang pendidikan. Pada tingkat SMP yang terdiri dari 10 artikel jurnal didapatkan 
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rata-rata effect size sebesar 1,24 dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menyatakan bahwa pembelajaran 

terpadu tipe webbed memberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar peserta didik pada tingkat 

jenjang pendidikan SMP. Pada tingkat jenjang Pendidikan SD yang terdiri dari 10 artikel jurnal yang 

dianalisis, didapatkan rata-rata effect size sebesar 1,16 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menyatakan 

bahwa pembelajaran terpadu tipe webbed memberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar pe-

serta didik pada tingkat jenjang pendidikan SD. Sehingga dari tabel 2 dapat ditarik kerimpulan, bahwa 

pembelajaran terpadu tipe webbed memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada jen-

jang Pendidikan SD dan SMP. 

 

b. Analisis Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Berdasar-

kan Model atau Pendekatan yang Digunakan 

Analisis jurnal yang dilakukan pada 20 jurnal terkait pembelajaran terpadu tipe webbed terhadap 

hasil belajar peserta didik. Didapatkan beberapa model dan pendekatan yang digunakan dalam jurnal 

yang dianalisis. Berikut beberapa model atau pendekatan yang terdapat pada jurnal yang dianalisis, 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Pengaruh pembelajaran terpadu tipe webbed terhadap hasil belajar peserta didik dilihat 

dari aspek model atau pendekatan yang digunakan 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat nilai effect size pada pembelajaran terpadu tipe webbed 

terhadap hasil belajar peserta didik dilihat dari aspek pendekatan atau model yang digunakan. Dari 

gambar 1 dapat nilai effect size pada pembelajaran terpadu tipe webbed saja memberikan nilai sebesar 

1,29 ini berarti dalam kategori sangat tinggi. Pada model dan pendekatakan lain yang digunakan juga 

memberikan nilai effect size yang berbeda-beda. Dari gambar 1 dapat disimpulkan bahwa model atau 

pendekatan juga memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, dengan kategori tinggi dan sangat 

tinggi. 

 

c. Analisis Pengaruh Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Analisis jurnal yang dilakukan pada 20 jurnal terkait pembelajaran terpadu tipe webbed terhadap 

hasil belajar peserta didik. Dari hasil analisis ditentukan nilai effect size dari setiap artikel jurnal. Hasil 

analisis dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengaruh pembelajaran terpadu tipe webbed terhadap hasil belajar peserta didik 

1,29

0,89

1,07

0,72

0,88

0
0,1
0,2
0,3
0,4
0,5
0,6
0,7
0,8
0,9
1

1,1
1,2
1,3
1,4



Pramita Et Al – Journal of physics Learning Research – VOL 8 NO.2(2022) 170- 177 

175 

 

Kode 

Artikel 

Jenjang 

Pendidikan 

Effect 

size 

Nilai 

Rata-rata 
KET 

A1 

SD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMP 

1,24 

1,20 ST  

A2 0,97 

A3 0,88 

A4 1,67 

A5 1,35 

A6 0,47 

A7 1,34 

A8 0,98 

A9 0,36 

A10 2,11 

A11 1,59 

A12 0,95 

A13 2,41 

A14 1,20 

A15 0,83 

A15 0,56 

A17 1,72 

A18 0,97 

A19 1,45 

A20 0,77 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat nilai effect size pada pembelajaran terpadu tipe webbed ter-

hadap hasil belajar peserta didik. Dari tabel 3 dapat dilihat setiap artikel jurnal memiliki nilai effect size 

yang berbeda-beda. Nilai effect size dari analisis artikel jurnal memiliki tingkat nilai dalam kategori 

sangat tinggi yaitu sebesar 1,20. Hal ini menyatakan bahwa pembelajaran terpadu tipe webbed mem-

berikan pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar peserta didik pada tingkat SMP dan SD.  

Dari beberapa analisis yang dilakukan terhadap pengaruh pembelajaran terpadu tipe webbed ter-

hadap hasil belajar peserta didik didapatkan kesimpulan bahwa pembelajaran terpadu tipe webbed dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Baik dari segi jenjang pendidikan, dan model atau pendekatan 

yang digunakan atau dikembangkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran terpadu 

tipe webbed dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh pembelajaran terpdu tipe webbed dilihat dari 

beberapa variabel moderator. Hasil penelitian pertama berdasarkan jenjang pendidikan. Pembelajaran 

terpadu tipe webbed memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap hasil belajar peserta didik pada 

jenjang pendidikan SD. Pembelajaran terpadu tipe webbed pada jenjang pendidikan SD dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Sedangkan pada tingkat SMP, 

pembelajaran terpadu tipe webbed juga memberikan pengaruh yang berarti pada hasil belajar peserta 

didik. 

Hasil penelitian kedua pengaruh model atau pendekatan pembelajaran terhadap pembelajaran 

terpadu tipe webbed. Digunakan beberapa model atau pendekatan pembelajaran yang memadukan 
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dengan tipe webbed. Dari hasil analisis yag dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan pem-

belajaran terpadu tipe webbed memberikan pengaruh yang berarti jika digunakan tipe webbed saja. Jika 

digabungkan dengan model atau pendekatan pembelajaran yang lain, maka tipe webbed tidak terlalu 

memberikan pengaruh yang berarti. Dalam penelitian, yang menggabungkan webbed dengan model atau 

pendekatan lain, harus dianalisis terlebih dahulu. Karena dapat menyebabkan ketidaknyambungan an-

tara webbed dan model atau pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

Hasil penelitian tiga pengaruh pembelajaran terpadu tipe webbed terhadap hasil belajar peserta didik. 

Pengaruh yang sangat tinggi terhadap pembelajar terpadu tipe webbed pada hasil belajar peserta didik. 

Peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran yang tidak monoton, sehingga berimbas pada mo-

tivasi dan hasil belajar peserta didik. Peserta didik juga belajar sesuai dengan kemampuan dan bakat 

mereka dalam pembelajaran. Sehingga dapat memberi daya tarik kepada peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran. 

Model pembelajaran terpadu tipe webbed menciptakan pembelajaran yang mampu meningkatkan 

motivasi dan minat belajar peserta didik, sehingga berdampak pada hasil belajar [10]. Pembelajaran 

terpadu tipe webbed mengintegrasikan materi pengejaran dan pengalaman belajar peserta didik sehingga 

membuat pembelajaran menjadi menarik. Peserta didik dapat belajar secara aktif dan kreatif sehingga 

berdampak pada hasil belajar yang diinginkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang dianalisis didapatkan kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) pembelajaran terpadu tipe webbed memberikan mengaruh yang berarti pada hasil belajar peserta didik 

dalam setiap jenjang Pendidikan, baik SD maupun SMP. 2) pembelajaran terpadu tipe webbed pada 

aspek penggunaan model atau pendekatan pembelajaran memberikan pengaruh yang berarti pada hasil 

belajar peserta didik. 3) pembelajaran terpadu tipe webbed memberikan pengaruh yang berarti pada hasil 

belajar peserta didik SD maupun SMP. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu model pembelajaran tipe 

webbed dapat miningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian analisis terhadap pembelajaran terpadu tipe webbed 

terhadap hasil belajar peserta didik tingkat SD Maupun SMP. Diharapkan penelitian analisis ini bisa 

dijadikan tolok ukur dalam pembelajaran. Tetapi penelitian ini jauh dari kata sempurna, penulis 

meminta saran atas penulisan artikel ilmiah ini. Supaya bisa diperbaiki dikemudian hari. 
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